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Abstrak

Manajemen rantai pasokan semakin kompleks karena perkembangan produk dan layanan. Skema
pembiayaan rantai pasokan tetap dapat menjadi alternatif yang menarik bagi UMKM karena dapat
memenuhi kebutuhan UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh negosiasi, lingkungan
eksternal, dan institusi keuangan terhadap pembiayaan rantai pasokan UMKM. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Kuesioner digunakan dalam pengumpulan data. Purposive sampling digunakan untuk
penetapan sampel, dan dalam penelitian ini diperoleh 91 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
negosiasi dan lingkungan eksternal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan rantai
pasokan UMKM, sedangkan institusi keuangan tidak mempengaruhi.

Kata Kunci: UMKM, negosiasi, lingkungan eksternal, institusi keuangan, pembiayaan rantai pasokan
Abstract

Increasing in supply chain management has become complex due to developments in products and services.
Supply chain financing schemes can still be an attractive alternative for MSMEs because they can meet the
needs of MSMEs. The study’s purpose is to determine the effect of negotiations, the external environment,
and financial institutions on MSME supply chain financing. This research method is quantitative. A
questionnaire used to collect data. Purposive sampling method was used in this study, and 91 respondents
were obtained. Negotiations and the external environment show a significant and positive effect on
MSME's financing of supply chain, while financial institutions do not.
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PENDAHULUAN

Saat ini, manajemen rantai pasokan
menjadi semakin kompleks karena bisnis
semakin berkembang, produk yang
beragam, dan layanan yang mencakup
wilayah geografis yang luas (Kamble,
Gunasekaran, &  Sharma, 2018),
khususnya Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Di era Industri 4.0,

manajemen rantai pasokan semakin
penting  karena  perusahaan  perlu
mengadopsi  teknologi  baru. Operasi

rantai pasokan menjadi dinamis karena
persaingan yang ketat dan keterhubungan
global (Zhang et al., 2003; Creazza et al.,
2010), sehingga manajemen rantai
pasokan menjadi tugas yang menantang
bagi para manajer. Fokus utama dari
manajemen rantai pasokan adalah
mengoptimalkan aliran barang (Fei & Yi-

na, 2006), yang telah  banyak
dipertimbangkan dalam penelitian
sebelumnya. Namun, penelitian

sebelumnya telah mengabaikan salah satu
aspek penting, yaitu aliran keuangan
dalam rantai pasokan, meskipun manajer
rantai pasokan perlu mengatur dan
mempertahankan ~ hubungan  jangka
panjang dengan organisasi mitra untuk
mencapai tujuan perusahaan (Bhatnagar
& Teo, 2009, Basu & Nair, 2012; Pfohl &
Gomm, 2009). Di Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY), UMKM mengalami
peningkatan jumlah, dari 188.033 pada
tahun 2020 menjadi 302.446 pada tahun
2021 (https://bappeda.jogjaprov.go.id/
dataku/data_dasar/ cetak/107-umkm).
Alternatif  pembiayaan  jangka
pendek menjadi hal yang dicari oleh
UMKM untuk menjadi solusi atas
masalah kredit dan kinerja keuangan yang
memburuk. Kredit perdagangan yang
diperoleh oleh organisasi dengan daya
tawar tinggi dari pemasok berdampak
buruk pada anggota rantai pasokan hulu
(Coulibaly et al., 2013). Faktor-faktor
tersebut mendorong penentuan solusi

untuk mengoptimalkan modal kerja.
Pembiayaan rantai pasokan pada era
industri 4.0 menjadi solusi efektif untuk
mengoptimalkan  arus  keuangan  di
berbagai tingkat organisasi (Hofmann,
2005) dan dijalankan oleh lembaga
keuangan (Chen & Hu, 2011).

Lembaga keuangan memiliki situasi
dimana sulit memberikan pembiayaan
kepada UMKM karena sejarah kredit
yang kurang dan biaya transaksi yang
tinggi, biaya transaksi menjadi perhatian
utama (Song et al., 2016, Lagu & Wang,
2013). Skema pembiayaan rantai pasokan
tetap dapat menjadi alternatif yang
menarik bagi UMKM karena dapat
memenuhi kebutuhan mereka (Song et
al., 2016) dan meminimalkan risiko gagal
bayar, sehingga menciptakan model win-
win bagi peminjam dan pemodal. Banyak
manfaat yang dimiliki tetap saja masih
menyisakan tantangan dalam adopsi
pembiayaan rantai pasokan di UMKM,
sehingga perlu menganalisis faktor adopsi
yang penting. Randall dan Farris (2009)
menemukan bahwa implementasi
pembiayaan rantai pasokan di perusahaan
dapat meningkatkan tingkat komitmen
dan kepercayaan di antara para pelaku
rantai pasokan, sedangkan Lekkakos dan
Serrano  (2016) menemukan bahwa
pembiayaan rantai  pasokan  dapat
meningkatkan kinerja operasional
pemasok dan mengoptimalkan modal
kerja.

Penerapan = pembiayaan  rantai
pasokan dapat membantu perusahaan
untuk menjalankan bisnis mereka dengan
lancar. Sebelumnya, fokus utama dari
manajemen rantai pasokan adalah pada
aliran fisik barang, sementara aliran
keuangan dianggap kurang penting.
Namun, belakangan ini aliran keuangan
juga menjadi semakin penting dalam
manajemen  rantai pasokan karena
pengelolaan rantai pasokan yang efektif
melibatkan optimasi tidak hanya pada
aliran fisik barang, tetapi juga aliran
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keuangan organisasi. Konsep pembiayaan
rantai  pasokan diperkenalkan oleh
Stemmler dan Seuring (2003) sebagai
salah satu pendekatan yang dapat diambil
untuk mencapai tujuan ini.

Hubungan yang signifikan terlihat
antara  keterampilan  politik  dan
penggunaan perilaku kooperatif dalam
negosiasi, dan selain itu, keterampilan
politik juga memiliki korelasi yang
penting dengan reputasi kooperatif dalam
konteks negosiasi (Tasa dan Bahmani,
2023). Liebl, Hartmann, dan Feisel
(2016) menyatakan bahwa negosiasi
antara pembeli dan pemasok sangat
penting dalam menentukan adopsi
pembiayaan rantai pasokan di suatu
perusahaan. pembiayaan rantai pasokan
dapat menciptakan situasi win-win untuk
pembeli dan penjual dengan mengadopsi
strategi  integratif — daripada  strategi
distributif.

Orientasi tujuan pembelajaran dan
kinerja terkait dengan dua strategi
negosiasi yang umum digunakan yaitu
strategi menang-menang (integratif) dan
strategi menang-kalah (distributif)
(Asante-Asamani dkk, 2022). Orientasi
pembelajaran memiliki hubungan positif
dengan strategi menang-menang (win-
win) dan hubungan negatif dengan
strategi negosiasi menang-kalah (win-

lose) (Asante-Asamani dkk, 2022).
Mengadopsi strategi integratif
membutuhkan kepercayaan dan

keterbukaan dari pihak lain (Adair, 2003).
Keseimbangan kekuatan antara pembeli
dan penjual sangat penting untuk
penerapan pembiayaan rantai pasokan.
Implementasi pembiayaan rantai
pasokan harus dilakukan di bawah
payung  variabel = ekonomi  makro
(Mulchandani et al, 2022). Variabel
makroekonomi  pasti  mempengaruhi
bisnis, dan merupakan determinan yang
dapat mempengaruhi keputusan untuk
mengadopsi pembiayaan rantai pasokan
di perusahaan UMKM (Mulchandani et

al, 2022). Kondisi ekonomi makro
ekonomi  mempengaruhi  keputusan
perusahaan seperti keputusan investasi,
pembiayaan, dan promosi (Mulchandani
et al, 2022). Seperti yang dilakukan
lembaga keuangan atau bank,
pembiayaan, undang-undang, peraturan,
kebijakan moneter, dan kerangka kerja
relevan lainnya juga memengaruhi
keputusan pembiayaan rantai pasokan
(Zhang, 2015). Alokasi kredit adalah
salah satu keputusan yang memengaruhi
UMKM secara dominan. UMKM tidak
akan tumbuh dan berkembang kecuali
lembaga memenuhi persyaratan kredit
mereka dengan biaya yang efektif dan
efisien. Lingkungan eksternal seperti
pandemi Covid-19 yang membawa
permintaan yang tidak dapat diprediksi,
dan penggunaan teknologi ditingkatkan
karena semua aktivitas fisik lainnya
ditutup. Peran lingkungan eksternal, oleh
karenanya, merupakan faktor penting
yang dapat mempengaruhi keputusan
untuk mengadopsi pembiayaan rantai
pasokan di suatu perusahaan.

Lembaga keuangan memiliki peran
penting dalam memberikan pembiayaan
pada UMKM dan dapat membantu dalam
pembiayaan rantai pasokan (Mulchadani
et al, 2022). Lembaga keuangan yang
memberikan pembiayaan pada UMKM
akan memperhatikan secara detail untuk
meminimalkan risiko dari informasi yang
tidak seimbang dan dapat menawarkan
layanan terintegrasi untuk mengelola
rantai pasokan. Keterkaitan antara pemain
dalam rantai pasokan menjadi faktor
penting dalam menentukan pemberian
pinjaman oleh lembaga keuangan.
Lembaga keuangan juga memungut
pembayaran dari pelaku rantai pasokan
untuk  meningkatkan  pendapatannya
(Tanrisever dkk., 2012).

Penelitian ini mengidentifikasi tiga
variabel yang menjadi determinan
pembiayaan rantai pasokan di UMKM.
Variabel-variabel tersebut adalah
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negosiasi, lingkungan eksternal, dan
institusi keuangan.
Penelitian ~ memiliki ~ batasan-

batasan, yaitu hanya meneliti pengaruh

negosiasi, lingkungan eksternal, dan
institusi keuangan. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui determinan

pembiayaan rantai pasokan khususnya
( Lingkungan ]

Negosiasi ]

Pembiayaan

pada UMKM.
Eksternal -

p
Institusi
Keuangan
|\

Gambar 1. Kerangka Pikir

Rantai
Pasokan

Penelitian ini memiliki hipotesis
berikut ini:

H1 : Negosiasi berpengaruh positif
terhadap pembiayaan rantai
pasokan.

H2 : Lingkungan eksternal berpengaruh
positif terhadap pembiayaan rantai
pasokan.

H3 : Institusi keuangan berpengaruh
positif terhadap pembiayaan rantai
pasokan.

METODE

Metode kuantitatif digunakan dalam
penelitian ini (Creswell dan Creswell,
2022). Populasi dalam penelitian ini
adalah UMKM di DIY. Sampel dalam
penelitian  ini  ditetapkan  dengan
purposive sampling, yaitu responden
yang mengisi kuesioner dengan lengkap.
Penelitian ini memiliki 91 responden.

Data primer digunakan dalam
penelitian ini, yang didapatkan dari
kuesioner yang dikirimkan kepada para
responden secara daring. Skala Likert 1 —

6 digunakan dalam penelitian ini (Bajpai,
2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dalam penelitian ini dianalisis
menggunakan program SMART-PLS,
dengan metode partial least squares
structural equation modelling (PLS-
SEM). Tujuan penelitian ini adalah
i determinan  pembiayaan

Sebelum menjalankan data untuk
pengukuran dan analisis struktural, data
diperiksa untuk multikolinearitas dan

terjadi multikolinieritas dengan data yang
digunakan. Analisis dilanjutkan dengan
analisis model untuk menguji reliabilitas
dan validitas konstruk. Validitas dan
reliabilitas ditunjukkan melalui model
pengukuran dilakukan dan langkah
berikutnya adalah  analisis  model

struktural serta pengujian hipotesis yang

Gambar 2. Kerangka Analisis Penelitian

Tabel 2. Reliabilitas

Cronbach’s rho A Composite
Alpha Reliability
Pembiayaan 0,856 0,864 0,898
Rantai Pasokan
Negosiasi 0,819 0,824 0,892
Lingkungan 0,779 0,869 0,873
Eksternal
Institusi 0,528 0,574 0,746
Keuangan
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Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,5 yang
berarti bahwa semua konstruk reliabel
(Bajpai, 2017).

Tabel 3. Uji Hipotesis

Original ~ Sample P
Sample Mean  Values
Negosiasi 2> 0,545 0,537 0,000
Pembiayaan Rantai
Pasokan
Lingkungan Eksternal 0,595 0,594 0,000
- Pembiayaan Rantai
Pasokan
Institusi Keuangan > -0,063 -0,054 0,115
Pembiayaan Rantai
Pasokan
Tabel 4. Hasil R Square
R Square R Square
Adjusted
Pembiayaan 0,947 0,945
Rantai
Pasokan

Analisis data pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa negosiasi dan lingkungan eksternal
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pembiayaan rantai pasokan
secara parsial. Angka P values kurang
dari 0,05 menunjukkan hal tersebut
(Bajpai, 2017). Institusi keuangan tidak
berpengaruh terhadap pembiayaan rantai
pasokan, yang ditunjukkan dengan P
value 0,115, lebih besar dari 0,05. Angka
R square sebesar 0,947 menunjukkan
bahwa 94,7%  pengaruh  terhadap
pembiayaan rantai pasokan berasal dari
teknologi digital, kolaborasi, dan institusi
keuangan mempengaruhi sebesar dan
5,3% sisanya merupakan pengaruh
variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini (Bajpai, 2017).

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa

negosiasi dan lingkungan eksternal
masing-masing memiliki  pengaruh
positif  dan signifikan terhadap
pembiayaan rantai pasokan. Institusi

keuangan tidak berpengaruh terhadap
pembiayaan rantai pasokan. Para pelaku
UMKM dapat menggunakan hasil
penelitian ini sebagai dasar pengambilan
keputusan manajerial. Bagi pihak terkait,
misalnya Dinas Koperasi dan UMKM,
pengambilan kebijakan dapat didasarkan
pada hasil penelitian ini, misalnya dengan
pelaksanaan workshop dan monitoring
untuk UMKM. Saran bagi penelitian di
masa mendatang adalah meneliti variabel
makro yang terkait dengan UMKM,
misalnya inflasi dan harga bahan pokok.
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